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BAB V                                                                                                                          

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Hasil Newman’s Error Analysis peserta didik pada suatu Boarding School di kota 

Bandung dalam menyelesaikan soal pecahan bentuk aljabar SMP kelas VII sebagai 

berikut. 

a. Peserta didik tipe Field Dependent (FD) yaitu D1 dan D3 melakukan 

kesalahan transformation, process skill, dan encoding. Sedangkan D2 

melakukan kesalahan reading, transformation, process skill, dan encoding. 

b. Peserta didik tipe Field Independent (FI) seluruhnya melakukan kesalahan 

transformation, process skill, dan encoding. 

2. Penyebab kesalahan peserta didik pada suatu Boarding School di kota Bandung 

dalam menyelesaikan soal pecahan bentuk aljabar sebagai berikut. 

a. Peserta didik tipe FD melakukan kesalahan: 

• Reading antara lain disebabkan salah membaca bilangan yang diketahui 

pada soal dan tidak teliti membaca variabel yang diketahui pada soal; 

• Transformation antara lain disebabkan tidak teliti dalam mengerjakan 

soal, tidak memperhatikan operasi pengurangan, salah memahami konsep 

pengurangan aljabar, salah mengingat konsep pengurangan pecahan 

bentuk aljabar, belum menguasai secara utuh konsep operasi pada 

pecahan bentuk aljabar yang berbeda penyebut, dan tidak memahami 

secara utuh konsep penyederhanaan pada pecahan bentuk aljabar, serta 

tidak mengerti konsep penyederhanaan setelah pengoperasian pada 

pecahan bentuk aljabar; 

• Process skill yang diakibatkan kesalahan transformation; 

• Encoding yang diakibatkan kesalahan process skill. 
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b. Peserta didik tipe FI melakukan kesalahan: 

• Transformation antara lain disebabkan tidak memperhatikan operasi 

minus, tidak mengetahui konsep operasi penjumlahan dan pengurangan 

pada pecahan bentuk aljabar yang berbeda penyebut, tidak memahami 

secara utuh konsep penyederhanaan pada pecahan bentuk aljabar, tidak 

menggunakan cara yang tepat untuk menyelesaikan soal; 

• Process skill antara lain disebabkan kesalahan transformation, tidak teliti 

dalam melakukan perhitungan, dan tidak konsisten menggunakan rumus 

untuk menyelesaikan soal, serta terburu-buru mengerjakan soal sehingga 

lupa rumus dan tidak melanjutkan langkah penyelesaian hingga selesai; 

• Encoding yang diakibatkan kesalahan process skill. 

3. Kesalahan yang dilakukan peserta didik tipe FD dan FI tidak begitu terlihat 

perbedaannya pada soal yang tekstual (soal nomor 1 dan 2). Sedangkan pada soal 

yang kontekstual (soal nomor 3, 4, dan 5) terlihat adanya perbedaan antara 

kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik tipe FD dan FI, yaitu peserta didik 

tipe FI tampak lebih menonjol daripada peserta didik FI, peserta didik tipe FI 

artinya lebih menguasai soal-soal yang membutuhkan berpikir yang lebih 

mendalam. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, diajukan saran-saran sebagai berikut. 

1. Bagi calon guru 

a. Calon guru sebaiknya dapat memahami perbedaan gaya kognitif peserta didik 

sehingga model pembelajaran berikutnya lebih adatif sesuai dengan kebutuhan 

dari kedua gaya kognitif agar meminimalkan kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal. 

b. Calon guru sebaiknya memberikan contoh soal dan latihan soal yang lebih variatif 

agar peserta didik mampu mengeksplor pengetahuan dari konsep-konsep yang 

telah dipelajarinya. 
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c. Calon guru sebaiknya lebih memotivasi peserta didik untuk mempelajari dan 

menyelesaikan soal matematika agar semakin terbangun kepercayaan diri peserta 

didik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya dengan 

mengembangkannya dari aspek lainnya, dengan subjek penelitian yang lebih banyak 

sehingga hasil penelitian lebih akurat, serta dengan menggunakan materi yang berbeda 

demi mencapai tujuan pembelajaran matematika yang lebih baik dan lebih diminati 

oleh para peserta didik. 


